
1 

KAMPANYE BUDAYA MEMBACA PADA ANAK-ANAK 

MELALUI FILM PENDEK DI SD NEGERI 9 

KARANGTENGAH 

1 

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 

SUKABUMI 

AGUSTUS 2023 

 

 

 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 
SHOLEHUDIN 

20190060066 

 

 

 



1 

KAMPANYE BUDAYA MEMBACA PADA ANAK-ANAK 

MELALUI FILM PENDEK DI SD NEGERI 9 

KARANGTENGAH 

1 

PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL 

FAKULTAS TEKNIK, KOMPUTER DAN DESAIN 

SUKABUMI 

AGUSTUS 2023 

 

 

 

 

 
 

SKRIPSI 

 

 
 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam 

Menempuh Gelar Sarjana Desain 

 
 

SHOLEHUDIN 

20190060066 

 

 



 

 

 



 

 

 



v 

v 

 

 

ABSTRACT 

 

 
 

The rapid development of technology makes it easier for people of all ages to be 

able to access various information anytime and anywhere. However, reading 

activities in Indonesia are very low. One example is students at SD Negeri 9 

Karangtengah where reading activities are still not a habit, so it can lead to a lack 

of interest in reading in children. In addition, the role of parents and teachers must 

participate in taking a role in setting an example, being able to divide time and also 

advice so that children can spend time reading books. The research method uses 

descriptive qualitative methods where researchers will conduct observation 

activities and interviews with related parties. It is hoped that through this reading 

culture campaign, students will be able to be motivated, more initiative and 

interested in reading books, which will later be useful in increasing knowledge and 

insight that become provisions for achieving dreams and goals. 

Keywords: Campaign, Short Movie, Reading Culture. 



v 

vi 

 

 

ABSTRAK 

 

 
 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat memudahkan orang di semua kalangan 

usia mampu mengakses berbagai informasi kapan saja dan dimana saja. Namun, 

kegiatan membaca di Indonesia terbilang sangat rendah. Salah satu contoh yaitu 

murid-murid di SD Negeri 9 Karangtengah dimana kegiatan membaca masih belum 

menjadi suatu kebiasaan, sehingga dapat berujung pada kurangnya minat baca pada 

anak-anak. Di samping itu peran orang tua dan guru-guru harus ikut serta 

mengambil peran dalam memberi contoh, mampu membagi waktu dan juga nasihat 

agar anak-anak bisa meluangkan waktunya untuk membaca buku. Metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dimana peneliti akan 

melakukan kegiatan observasi dan wawancara kepada pihak terkait. Harapannya 

melalui kampanye budaya membaca ini murid-murid mampu termotivasi, lebih 

berinisiatif dan tertarik lagi dalam membaca buku, yang nantinya akan bermanfaat 

dalam menambah pengetahuan dan wawasan yang menjadi bekal untuk meraih 

impian dan cita-cita. 

Kata Kunci : Kampanye, Film Pendek, Budaya Membaca. 
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PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat memudahkan orang- 

orang dari berbagai kalangan usia dapat dengan mudah mengakses informasi 

kapan saja dan dimana saja. Namun, sangat disayangkan ternyata kegiatan 

literasi membaca di Indonesia dapat dikatakan masih sangat rendah, bisa dilihat 

dari data survey pada tahun 2019 yang dilakukan oleh Program for International 

Student Assessment (PISA) yang dirilis oleh Organization for Economic Co- 

operation and Development (OECD) yaitu Indonesia menempati urutan ke-62 

dari 70 negara, atau dalam kata lain merupakan negara yang termasuk 10 

terbawah yang mempunyai tingkat literasi rendah. Sedangkan menurut 

UNESCO menyebutkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia hanya 

mencapai angka 0,001 persen, yang artinya hanya 1 dari 1.000 orang yang gemar 

membaca. Sehingga data tersebut menunjukan bahwa persoalan literasi menjadi 

hal yang harus dibenahi. 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang memiliki fungsi penting dalam 

hidup, kegiatan membaca menjadi pintu dalam membuka wawasan, 

pengetahuan, dan informasi yang diperoleh, yang dapat mengubah paradigma 

seseorang dalam berpikir dan bertindak menuju kemajuan (Megantara & 

Wachid, 2021) dalam Bungsu dan Dafit (2021). Pada dasarnya kemampuan 

membaca adalah suatu kemampuan yang sangat diperlukan bagi siswa yang 

nantinya akan digunakan dalam memahami berbagai informasi yang dibaca 

(Warsidi, 2018) dalam Ainiah dan Rosyidin (2022). Kegiatan membaca sebagian 

besar dipengaruhi oleh minat baca, siswa yang mempunyai minat baca akan 

mendapatkan pengetahuan yang baik, sehingga berpengaruh pada prestasi siswa. 

Peran orang tua dan guru di sekolah sangat berpengaruh terhadap minat 

baca anak, diharapkan orang tua murid dan guru-guru bisa berkolaborasi lagi 

dalam meningkatkan minat baca pada anak. Setelah dilakukan wawancara 
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dengan Ibu Lia Sobarliah, S.Pd.SD., M.M selaku Kepala Sekolah SD Negeri 9 

Karangtengah yang berlokasi di Jl. Selamanjah RT/RW 001/006, Kelurahan 

Batununggal, Kecamatan Cibadak, Sukabumi, menuturkan bahwa kegiatan 

membaca di sekolah tersebut sudah cukup baik, walaupun tidak memungkiri 

bahwa ada beberapa siswa yang masih belum memahami isi pesan yang 

dibacanya. 

Ibu Lia Sobarliah juga menuturkan bahwa kegiatan membaca kelas IV 

sampai kelas VI sudah mulai terlihat semangat dan giat dibandingkan dengan 

kelas III ke bawah. Hal ini dikarenakan kelas I dan kelas II masih dalam tahap 

pengenalan dan pembiasaan dalam kegiatan membaca. Sedangkan untuk murid- 

murid kelas III, Ibu Adisty Rizki Andriyan, S.Pd.SD sebagai wali kelas 

menuturkan bahwa kegiatan membaca sudah cukup baik, namun sebagian murid 

masih belum memahami bacaan dari buku yang dibacanya. Terhitung ada 

beberapa murid saja yang berinisiatif meminjam buku dari sekolah untuk dibaca 

di rumah, dan yang lainnya hanya melakukan kegiatan membaca di sekolah saja 

karena tuntutan. Beberapa kendala yang dihadapi murid-murid yaitu kurangnya 

rasa keingintahuan dalam membaca, dan lepasnya perhatian orang tua tentang 

minat baca pada murid. Karena rata-rata mata pencaharian orang tua murid yaitu 

sebagai buruh pabrik, yang mana letak geografis sekolah tersebut berada dekat 

dengan kawasan industri, sehingga waktu bersama orang tua menjadi lebih 

sedikit. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis akan melakukan 

kampanye budaya membaca melalui film pendek pada murid-murid kelas III B 

SD Negeri 9 Karangtengah untuk memotivasi murid-murid agar lebih semangat 

dan tertarik lagi dalam membaca buku, sehingga kegiatan membaca bukan lagi 

sebuah tuntutan melainkan kesadaran dan keinginan. Ketika minat baca sudah 

tumbuh pada murid-murid maka kegiatan membaca tidak hanya dilakukan di 

sekolah saja melainkan juga bisa dilakukan di rumah. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Ditinjau dari latar belakang di atas, maka ada beberapa rumusan masalah 

dari penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagaimana film pendek mampu membuat murid-murid kelas III SD Negeri 

9 Karangtengah untuk termotivasi dalam membaca buku ? 

2. Bagaimana membuat film pendek dengan menggunakan teknik sinematik ? 

 
1.3 Batasan Masalah 

 
Penulis membatasi permasalahan yang diambil agar tidak terlalu 

melenceng jauh dari latar belakang penelitian, karena penelitian ini hanya 

berfokus pada satu sekolah. Sehingga dapat diambil beberapa poin sebagai 

berikut. 

1. Kampanye ditujukan untuk murid-murid SD Negeri 9 Karangtengah. 

2. Media yang digunakan yaitu film pendek dalam meningkatkan minat baca 

pada murid-murid kelas III SD Negeri 9 Karangtengah. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kesadaran dalam 

minat baca pada murid-murid kelas III SD Negeri 9 Karangtengah agar murid- 

murid bisa meluangkan sedikit waktu setiap harinya untuk membaca buku, dan 

juga melatih disiplin agar murid-murid lebih mandiri dan bisa berinisiatif untuk 

membaca buku di sela waktu luang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Ada beberapa manfaat penelitian dari kampanye budaya membaca ini 

yaitu sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui film pendek yang mengedukasi dapat memberikan manfaat 

bagi murid-murid kelas III SD Negeri 9 Karangtengah agar bisa lebih 

semangat dan termotivasi lagi dalam kegiatan membaca buku, yang 

nantinya berdampak pada meningkatnya pengetahuan, wawasan, dan 

prestasi murid. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian skripsi ini juga sangat bermanfaat bagi penulis yaitu dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan baru dalam dunia pendidikan. Bagi 
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lembaga pendidikan bisa menjadi bahan evaluasi sehingga bisa lebih giat 

dan semangat lagi dalam menyuarakan budaya membaca pada murid-murid, 

agar nantinya murid-murid bisa menjadi generasi penerus bangsa yang baik. 

1.6 Kerangka Penelitian 

 
Gambaran penelitian yang dilakukan dimulai dari persiapan peneliti 

dengan mengidentifikasi masalah atau fenomena yang sedang berlangsung, 

dengan melakukan studi lapangan dan juga studi literatur. Setelah perumusan 

masalah sudah ditentukan melalui tahap asistensi, maka proses pengumpulan 

data sudah mulai dilakukan dengan metode yang digunakan yaitu metode 

kualitatif deskriptif dengan melakukan observasi dan wawancara. Tahap 

perancangan dilakukan melalui tiga tahapan yaitu pra-produksi, produksi dan 

pasca-produksi. Setelah dilakukan peninjauan maka tahap selanjutnya yang akan 

dilakukan adalah kegiatan kampanye, mengevaluasi hasil dari kegiatan 

sebelumnya dan terakhir menarik kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian. 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian, 2023 

(Sumber : Dokumen Penulis) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Hasil dari observasi dan wawancara ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi murid-murid terhadap minat baca, seperti faktor eksternal dari 

lingkungan keluarga maupun internal seperti rasa malas. Namun, kebiasaan 

membaca bisa ditanamkan sejak dini, melalui media-media yang dapat memicu 

ketertarikan murid-murid dalam membaca buku. Media visual film pendek 

digunakan dalam mengkampanyekan budaya membaca terhadap murid-murid 

kelas III SD Negeri 9 Karang, dengan mengikutsertakan mereka dalam 

pembuatan film. Antusias murid sangat luar biasa sekaligus menjadi pengalaman 

bagi murid-murid dalam mencoba hal-hal yang baru. 

Hasil dari film pendek digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan 

informasi sekaligus memotivasi murid dalam membaca buku. Apresiasi yang 

diberikan pihak sekolah dan guru-guru sangat positif, dan dengan melalui 

kegiatan sosialisasi diharapkan murid-murid mampu menangkap isi pesan yang 

disampaikan, sehingga murid-murid bisa lebih semangat dalam kegiatan 

membaca buku. Karena membaca merupakan modal utama dalam mempelajari 

hal-hal lain. 

5.2 Saran 

 

Kemampuan membaca merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam 

memahami pembelajaran lain. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

menjangkau lebih luas dalam mengkampanyekan budaya membaca, baik dari 

segi geografis maupun target audiens, serta bisa didistribusikan tidak hanya pada 

satu platform saja 
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